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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
komunikasi orang tua dan anak dengan kepercayaan diri
siswa kelas XI SMA Plus Negeri 17 Palembang. Hal ini dapat
dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,037 dan
signifikansi sebesar 0,615 dimana p > 0,01 yang artinya Ha
ditolak dan Ho diterima.

5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang

Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan lagi
kepercayaan diri agar dapat mengoptimalkan potensi
yang dimiliki

2. Bagi Sekolah SMA Plus Negeri 17 Palembang

1).Sekolah agar meningkatkan lagi efektivitas
pembelajaran sehingga potensi yang telah di miliki
siswa-siswi dapat maksimal.

2). Agar dapat mempertahankan dan konsisten dengan
program-program khusus yang ada.

3). Menambah waktu di asrama atau boarding school
menjadi 3 tahun agar dapat melanjutkan program di
tahun pertama.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

1). Peneliti diharapkan dapat mencari variabel lain yang
berkaitan dengan lingkungan peer group, karena
lingkungan lebih mempengaruhi kepercayaan diri
siswa-siswi.

2). Peneliti membagikan skala secara langsung kepada
subjek agar dapat melihat situasi dan kondisi subjek
ketika mengisi skala.

3). Peneliti melakukan persiapan yang baik agar dapat
mengikuti kalender akademik.
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